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ABSTRACT 

Instagram is a social media that is widely used by people nowadays. Instagram can 

be used as a vehicle for waste reduction campaigns. One account that utilizes this 

is @zerowaste.id_official which is one of the communities in the field of plastic 

waste reduction movement. Motivated by the low awareness of plastic waste 

management in Indonesia and it’s impact on enviromental problems, this research 

aims to measure the effectiveness of @zerowaste.id_official in raising awareness 

of plastic waste free behavior with EPIC Model method. This research uses 

quantitative methods and the theory used is Enviromental Communication Theory. 

Researchers used Direct Message features to distributed questionnaires to 100 

respondents. The EPIC rate results obtained are 4,26. Thus, it can be concluded that 

@zerowaste.id_official Instagram account is considered very effective in raising 

awareness of plastic waste free behavior. 

Keyword :Effectiveness, Instagram, Behavioral Awareness, Plastic Waste Free, 

Eviromental Communication 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesadaran perilaku bebas sampah plastik merupakan satu dari 

banyak hal yang diperlukan saat ini dalam upaya melindungi dan 

melestaraikan keadaan bumi. Kenyataan yang ada kesadaran ini masih 

banyak ditemukan pada lapisan masyarakat. Permasalahan sampah di 

Indonesia masih menjadi hal yang belum dapat teratasi secara maksimal 

hingga saat ini.  

Sampah merupakan material sisa yang tidak diinginkan setelah 

berakhirnya suatu proses, sampah juga dihasilkan dari kehidupan manusia 

dengan karakteristik pola hidup yang beragam. Pengelolaan sampah yang 

tidak tepat, dapat mengganggu keseimbangan alam dan lingkungan sekitar 

seperti terjadinya bencana alam banjir, tanah longsor, serta memicu 

terjangkitnya penyakit di masyarakat dikarenakan lingkungan kumuh dan 

kurangnya pengetahuan masyarakat akan pentingnya hidup bersih dan sehat. 

Data yang pernah dipublikasikan Kementrian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan (KLHK) menyebutkan bahwa jumlah rata-rata produksi 

sampah di Indonesia mencapai 175.000 ton per hari atau setara dengan 64 

juta ton per tahun. Bila menggunakan asumsi berdasarkan data tersebut, 

sampah yang dihasilkan setiap orangnya yaitu sebesar 0,7 kilogram (kg) per 

hari. Hal ini diperparah pada waktu yang bersamaan Indonesia juga 

menghasilkan sampah plastik sebesar 9,52 juta ton per tahun.  
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Bahkan pada tahun 2015 penelitian oleh Jeena Jambeck menyatakan 

bahwa Indonesia berada di peringkat kedua dunia penghasil sampah plastik 

ke laut yang mencapai 187,2 juta ton. Disisi lain, berdasarkan studi yang 

dirilis oleh McKinsey and Co serta Ocean Conservacy, menyebutkan bahwa 

Indonesia juga dinobatkan sebagai negara penghasil sampah plastik nomor 

dua di dunia setelah Tiongkok.  

Sebagai umat muslim, manusia disebut sebagai pemimpin di bumi 

dengan tujuan agar dapat menjaga dan memanfaatkan bumi dengan sebaik-

baiknya, juga untuk tidak melakukan kerusakan di muka bumi. Seperti 

penjelasan yang telah disebutkan dalam Al-Quran, pada (QS Ar-Ruum {30} ; 

41) :  

 ظَہَرَ الۡفَسَادُ فیِ الۡبَر ِ وَ الۡبحَۡرِ بمَِا کَسَبَتۡ ایَۡدِی النَّاس لِیذُِیۡقہَُمۡ بَعۡضَ الَّذِیۡ عَمِلوُۡا لعَلََّہُمۡ یَرۡجِعوُۡنَ  

     Artinya :”Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka 

merasakan sebagian dari (akibat)/ perbuatan mereka, agar mereka kembali 

ke jalan yang benar).” (QS Ar-Ruum {30} ; 41)  

Ayat ini berbicara mengenai al-fasad yang telah terjadi di daratan 

dan lautan. Al-fasad sendiri merupakan pelanggaran atas sistem hukum 

yang dibuat Allah, yang diterjemahkan dengan “perusakan”. Perusakan 

tersebut dapat berupa pencemaran alam, atau bahkan penghancuran alam 

sehingga tidak dapat lagi dimanfaatkan sebagai mana mestinya. Dengan 

penimpaan kepada mereka sebagian akibat perusakan alam yang mereka 

lakukan, ditujukan agar manusia sadar akan perbuatannya untuk tidak lagi 

merusak alam, tetapi memeliharanya. 
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Sebagai khalifah, manusia mengikuti dan mematuhi hukum Allah, 

termasuk tidak melakukan kerusakan terhadap sumber daya alam yang ada. 

Mereka juga harus bertanggungjawab terhadap keberlanjutan kehidupan di 

bumi. Dengan ditunjuknya manusia sebagai khalifah, di samping 

mendapatkan hak untuk memanfaatkan apa yang ada di bumi, manusia juga 

berkewajiban untuk mengelola bumi dengan baik. 

Banyaknya polemik saat menghadapi masalah sampah dan 

kesadaran masyarakat yang belum maksimal untuk peduli kepada 

lingkungan membuat seluruh aktivis di bidang pelestarian lingkungan 

memutar otak untuk mencari langkah solutif yaitu dengan menggunakan 

konsep 3R (Rescue, Reduce, dan Recycle) dan menerapkan gaya hidup nol 

sampah. 

Gaya hidup nol sampah ini adalah gaya hidup yang menekan 

seoptimal mungkin produksi sampah. Gagasan Zero Waste Lifestyle (Gaya 

Hidup Bebas Sampah) dinilai mampu memaksimalkan penekanan sampah 

khususnya sampah plastik, serta dipastikan mampu merubah pola pikir 

masyarakat yang semula apatis menjadi kritis terhadap sampah. Selain itu 

pola Zero Waste Lifestyle (Gaya Hidup Bebas Sampah) ini juga membantu 

pribadi menjadi organis. 

Ahmad Haryoko selaku Kepala Bidang Pengelolaan Persampahan 

Dinas Lingkungan Hidup Yogyakarta menyampaikan bahwa sebenarnya 

ada banyak cara yang bisa dilakukan untuk mengurangi sampah salah 

satunya dengan terobosan baru yaitu menggunakan teknologi. Kemajuan 
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teknologi dan informasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan masyarakat saat ini. Media sosial saat ini mengizinkan 

masyarakat untuk dapat bertukar informasi kepada sesama pengguna media 

sosial yang lain.  

Menurut Van Djik (2013), yang dikutip oleh Nasrullah dalam buku 

Media Sosial (2016:11), mengatakan bahwa: 

      “Media Sosial adalah platform media yang memfokuskan pada 

eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam beraktivitas maupun 

berkolaborasi, karena itu media sosial dapat dilihat sebagai medium 

(fasilitator) online yang menguatkan hubungan antar pengguna sekaligus 

sebagai sebuah ikatan sosial”. 

 

 Saat ini media sosial menjadi hal yang sangat dekat dengan 

kehidupan masyarakat, semua hal juga sering dianggap perlu untuk 

dibagikan di media sosial entah unggahan foto, video, audio, kegiatan 

sehari-hari atau informasi penting kapanpun dan dimanapun. Pada awal 

tahun 2019 tepatnya di tanggal 23 Maret lalu beberapa media massa 

menginformasikan mengenai ditutupnya TPST (Tempat Pembuangan 

Sampah Terakhir) Piyungan, Bantul, Yogyakarta oleh warga setempat yang 

mengakibatkan penumpukkan sampah di setiap sudut kota Yogyakarta 

(detik.com). Pada saat itu, berita tersebut menjadi headline di beberapa 

media massa dan juga viral di media sosial, karena sebelumnya Yogyakarta 

dikenal sebagai destinasi wisata dengan lingkungan yang bersih dan asri. 

     “Media online seperti media sosial sendiri merupakan hasil dari kajian 

teknologi komunikasi yang menawarkan penggunanya berperan  sebagai 

alat komunikasi interpersonal atau media alternatif, dimana media 

memungkinkan partisipasi aktif baik penerima maupun pengirim. 

Penggunaan kata “Online” disini dapat didefinisikan sebagai bahasa 

internet yang berarti “informasi yang dapat diakses diamana saja dan 

kapan saja selama terhubung dengan jaringan internet” (Aisyah, Pantow 

& Koagouw 2015). 
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Menurut perkembangannya dimulai pada tahun 1990 informasi 

online sudah mulai muncul mewarnai Indonesia, menurut Siswanta “Para 

pengguna media online mengakes media digital dilatarbelakangi oleh 

kebutuhan untuk memperoleh informasi secara cepat” (Siswanta 2015). 

 

 Hal ini menunjukkan apabila suatu media online khususnya media 

sosial yang aksesnya lambat maka dalam sekejap akan banyak ditinggalkan 

oleh penggunanya, selepas itu mereka akan beralih ke media atau situs lain 

yang memberikan informasi sejenis namun lebih cepat untuk diakses. 

Salah satu media sosial yang populer saat ini dan umum digunakan 

oleh masyarakat adalah Instagram . Instagram  sendiri berasal dari kata 

“instan”, dan “gram” (“telegram”), oleh karena itulah Instagram  berasal 

dari kata insta-telegram. Instagram  juga merupakan aplikasi media sosial 

berbasis Android maupun IOS yang menggunakan jejaring internet untuk 

mengaktifkannya. Instagram  juga memiliki fungsi yaitu : 

 Interaksi sesama pengguna Instagram  

 Mencari dan berbagi Informasi atau ilmu pengetahuan 

 Sebagai sarana pemasaran (media online) 

Diluncurkan pada tahun 2010, Instagram  dengan cepat 

mendapatkan popularitas, dengan satu juta pengguna terdaftar dalam dua 

bulan, 10 juta dalam setahun dan akhirnya 800 juta pada september 2017. 

Instagram  sendiri memiliki banyak kelebihan dibanding dengan media 

sosial yang lain, yaitu dapat memperlihatkan gambar kepada penggunanya, 

sehingga informasi yang didapatkan jelas dan ditambah kolom caption yang 

dapat membantu mendeskripsikan gambar yang ada.  
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Salah satu akun Instagram  yang mengkampanyekan bebas sampah 

plastik adalah akun Instagram  yang dibuat oleh komunitas Zero Waste 

Indonesia yaitu “@zerowaste.id_official”. Berjalan sejak bulan April 2018, 

akun ini bertujuan mengajak masyarakat untuk bergaya hidup “zerowaste” 

dalam upaya meminimalisasi sampah. Akun ini merupakan akun inti dari 

komunitas Zero Waste Indonesia. 

Akun Instagram  @zerowaste.id-official memiliki jumlah followers 

sebanyak 118.000 per November 2020, yang mana meningkat hampir dua 

kali lipat terhitung sejak September 2019 sebanyak 77.500 followers. 

Karena besarnya animo masyarakat terhadap akun Instagram  

@zerowaste.id_official , peneliti ingin mengetahui seberapa efektif akun 

Instagram  tersebut dalam menumbuhkan kesadaran bebas sampah plastik. 

Apakah dengan massive-nya penggunaan media sosial dan kampanye 

menumbuhkan kesadaran perilaku bebas sampah plastik tersampaikan oleh 

masyarakat atau sebaliknya. 
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Gambar 1-4. Followers akun @zerowaste.id-official selama rentang bulan 

september 2019-November 2020   

4.  3.  

2 . 1 .  

Sumber: 

https://www.Instagram .com/zerowaste.id_official/?igshid=1jzjpbwnurj11 
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Akun Instagram  @zerowaste.id_official menyampaikan langkah-

langkah yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh para 

followers dalam rangka menumbuhkan kesadaran bebas sampah plastik.  

B. Rumusan Masalah  

Seberapa efektif  akun Instagram “@zerowaste.id_official” dalam 

menumbuhkan  kesadaran perilaku bebas sampah plastik ? 

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mengukur efektivitas akun Instagram  

“@zerowaste.id_official” dalam menumbuhkan kesadaran perilaku bebas 

sampah plastik. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai landasan 

pengembangan keilmuan dalam bidang Ilmu Komunikasi khususnya 

pada aspek Komunikasi Lingkungan. Serta dapat menjadi referensi 

dalam pembelajaran komunikasi yang berkaitan dengan pengembangan 

sistem informasi media sosial khususnya Instagram  dalam hal edukasi 

pengelolaan sampah. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan atau referensi 

bagi admin (pengelola akun) Instagram “@zerowaste.id_official” 
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dalam mengetahui seberapa efektif akun tersebut mengedukasi dan 

menyadarkan masyarakat dalam pentingnya menjaga lingkungan 

dengan berperilaku bebas sampah plastik. 

E. Telaah Pustaka 

Sebagai pembanding penelitian in, peneliti mengambil referensi 

beberapa penelitian sebelumnya, yaitu penelitian dari Astri Wulandari dan 

Latifah Luthfiyati yang berjudul “Efektivitas Akun Instagram  

@Larissacenter sebagai Media Beriklan Larissa Aesthetic Center 

Berdasarkan Metode Customer Response Index (CRI). Dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah akun Instagram  @Larissacenter efektif 

sebagai media beriklan klinik kecantikan Larissa Aesthetic Center. 

Sedangkan pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

Akun Instagram @Larissacenter dinilai efektif sebagai media beriklan 

klinik kecantikan Larissa Aesthetic Center. Persamaan peneliti dengan 

penelitian ini adalah sama-sama mengukur efektivitas akun Instagram . 

Sedangkan perbedaannya adalah objek penelitian yang mana penelitian ini 

tertuju pada customer klinik kecantikan Larissa Aesthethic Center sebagai 

objek, sementara peneliti tertuju pada akun followers akun Instagram  

@zerowaste.id_official. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sakinah Adinda dan Edrina 

Pangestuti yang berjudul “Pengaruh Media Sosial Instagram Akun 

@exploremalang Terhadap Minat Berkunjung Ke Suatu Destinasi” 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh media 

sosial khususnya Instagram terhadap minat berkunjung masyarakat 

terhadap suatu destinasi. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas mengenai suatu akun Instagram. Sedangkan perbedaannya 

adalah penelitian ini meneliti tentang pengaruh sedangkan peneliti meneliti 

tentang efektivitas 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Sari Puti Nova, yang berjudul 

Efektivitas Komunikasi Aplikasi Telegram Sebagai Media Informasi 

Pegawai PT.Pos Indonesia (Persero) Kota Pekanbaru. Penelitian ini 

bertujuan untuk meneliti seberapa efektif komunikasi aplikasi Telegram 

sebagai media informasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

aplikasi Telegram dinilai sangat efektif sebagai media informasi pegawai 

PT.Pos Indonesia (Persero) Kota Pekanbaru. Persamaan penelitian ini 

adalah sama-sama meneliti tentang efektivitas media sosial, juga 

menggunakan metode kuantitatif. Sedangkan perbedaanya adalah objek 

penelitian ini menggunakan pegawai PT.Pos Indonesia (Persero) sedangkan 

peneliti meneliti followers akun Instagram  @zerowaste.id_official. 
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Tabel 1. Telaah Pustaka 

 
No Nama Judul/Sumber Persamaan Perbedaan 

1. Astri Wulandari dan Nur 

Latifah Luthfiyati 

Efektivitas Penggunaan Akun 

Instagram  @Larissacenter sebagai 

Media Beriklan Larissa Aesthetic 

Center Berdasarkan Metode 

Customer Response Index (CRI) 

Vol.6, No,2, Oktober 2018, pp. 177-

182 

CHANNEL : JURNAL 

KOMUNIKASI 

-Menggunakan metode penelitian 

kuantitatif 

-membahas mengenai efektivitas 

media sosial khususnya Instagram  

 

-Objek, jurnal tersebut 

fokus kepada customer, 

sedangkan peneliti fokus 

kepada followers akun 

zerowaste.id_official. 

-Konten, dalam tersebut 

akun Instagram  yang 

diteliti mengenai 

kecantikan, sedangkan 

peneliti mengenai 

kesadaran lingkungan 

2. Sakinah Adinda dan Edrina 

Pangestuti 

Pengaruh Media Sosial Instagram  

Akun @exploremalang Terhadap 

Minat Berkunjung Ke Suatu 

Destinasi  

Jurnal Administrasi Bisnis (JAB)   

Vol. 72 No. 1 Juli 2019 

Administrasibisnis.studentjournal.ub.

ac.id 

Persamaan Penelitian ini dengan 

Peneliti adalah sama-sama 

membahas suatu akun Instagram   

Perbedaan pada penelitian 

ini dengan peneliti adalah 

hal yang dibahas pengaruh 

sedangkan peneliti 

membahas  efektivitas  

3. Sari Puti Nova  Efektivitas Komunikasi Aplikasi 

Telegram Sebagai Media Informasi 

Pegawai PT.Pos Indonesia (Persero) 

Kota Pekanbaru  

JOMFISP UNRIAU 

Vol5, No 1 

Jom.unri.ac.id 

-membahas mengenai efektivitas 

aplikasi media sosial  

-Menggunakan metode penelitian 

kuantitatif 

-Objek, dalam jurnal 

tersebut membahas ke 

efektivitas Telegram, 

sedangkan peneliti 

efektivitas Instagram   

-Objek, yang dikaji dalam 

jurnal tersebut adalah 

Pegawai PT.POS 

INDONESIA (PERSERO)  

sedangkan peneliti 

followers akun 

zerowaste.id_official. 

Sumber : Olahan Peneliti 
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F. Landasan Teori  

1. Komunikasi Lingkungan  

     “Enviromental communication is the application of communication 

approaches, principles, strategis, and techniques to enviromental 

management and protection” (Komunikasi lingkungan merupakan 

penerapan pendekatan komunikasi, prinsip, strategi, dan teknik untuk 

pengelolaan dan perlindungan lingkungan). Alexander Flor memberikan 

perspektif sederhana mengenai konsep praktik dalam hal ini bahwa 

penerapan pendekatan-pendekatan tersebut merupakan pertukaran yang 

disengaja dari informasi lingkungan, pengetahuan, dan bahkan 

kebijaksanaan (Flor, 2004:4). 

     “Pesan inti dari komunikasi lingkungan adalah :  

1. Semuanya saling terhubung satu sama lain 

Layaknya sebuah ekosistem yang besar kehidupan ini juga 

diibaratkan seperti WEB (jaringan), merusak satu bagian dari 

nya membawa konsekuensi ke bagian lain. 

2. Semuanya harus pergi ke suatu tempat 

Berkaitan dengan limbah dan pegelolaanya, sampah menjadi 

bagian dari lingkungan kita, yang tidak dapat kita buang secara 

harfiah, walau hal itu (sampah) mungkin tidak berada di halaman 

belakang tempat tinggal kita itu akan tetap berakhir di suatu 

tempat. 

3. Alam tahu yang terbaik 

Teknologi tidak dapat menyelesaikan semua masalah 

masyarakat. Alam memiliki caranya sendiri untuk 

mengkompensasi ketidakadilan, menjaga keseimbangan, dan 

memcahkan masalah. 

4. “There is no such thing as a free lunch” 

Tidak ada yang namanya makan siang gratis, idiom ini 

menunjukkan setiap keuntungan memilki biaya. Memanfaatkan 

Sumber Daya Alam ada harganya, yang mana harga yang 

dibayar lebih tinggi dibanding manfaat yang didapat.” (Flor, 

2004:5). 

Komunikasi lingkungan diperlukan untuk kelangsungan hidup 

setiap sistem kehidupan, baik itu organisme, ekosistem atau sistem sosial. 

Komunikasi lingkungan sendiri memiliki 5 hal penting : 

1. Pengetahuan tentang hukum ekologi 
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2. Kepekaan terhadap dimensi budaya 

3. Kemampuan berjejaring secara efektif 

4. Efisiensi penggunaan media 

5. Resolusi konflik, mediasi dan arbritase 

Flor (2004:4) menegaskan, “Komunikasi lingkungan dapat 

direncanakan, didesain, dan diimplementasikan seperti kampanye 

komunikasi, dengan audiens, pesan, media, strategi, dan penjadwalan yang 

spesifik. Dengan ini komunikasi lingkungan dapat dikatakan salah satu 

bentuk dari kampanye komunikasi, yang dalam pelaksanaanya dapat 

memanfaatkan media asli atau media populer”. 

2. Akun Instagram   

Welcome to Instagram Inilah kalimat pembuka yang diucapkan 

Kevin Systrom dan Mike Kriger di blog resminya pada 6 Oktober 2010, 

menandai lahirnya aplikasi photo sharing revolusioner Instagram . Kevin 

adalah sarjana lulusan Standford University pada tahun 2006 dengan 

jurusan Management Science & Engineering. Sedangkan Mike Krieger 

mempelajari Symbolic System dengan fokus pada Human-Computer 

Interaction pada Stanford University. (Atmoko, 2012: 3-6)  

Menurut Bambang, Instagram adalah sebuah aplikasi dari 

smartphone yang khusus untuk media sosial yang merupakan salah satu dari 

media digital yang mempunyai fungsi hampir sama dengan twitter, namun 

perbedaannya terletak pada pengambilan foto dalam bentuk atau tempat 
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untuk berbagi informasi terhadap penggunanya. Instagram juga dapat 

memberikan inspirasi bagi penggunanya dan juga dapat meningkatkan 

kreatifitas, karena Instagram mempunyai fitur yang dapat membuat foto 

menjadi lebih indah, lebih artistik dan menjadi lebih bagus (Atmoko, 

2012:10). 

 Sebagai platform media sosial, Instagram memiliki berbagai fitur 

yang mendukung interaksi antar penggunanya, adapun fitur dari Instagram  

yang dikutip dari buku Instagram  Handbook karya Bambang Dwi Atmoko 

(2012:28-68) adalah :  

1. Profil 

Di halaman profil dapat diketahui secara detail mengenai informasi 

pengguna, baik itu diri sendiri, maupun orang lain sesama pengguna. 

Fitur ini menampilkan jumlah foto yang di unggah, jumlah following 

dan followers, dekripsi singkat mengenai profil pengguna dan 

pastinya foto-foto yang di unggah dalam akun tersebut. 

2. Follow  

Suatu sistem pertemanan sesama pengguna Instagram.  

3. Hashtag 

Suatu label (tag) berupa kata yang diberikan awalan simbol tanda @. 

Fitur tagar # (tanda pagar) ini penting karena sangat memudahkan 

pengguna untuk menemukan foto-foto yang tersebar di Instagram 

dengan label tertentu. 
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4. Like 

Fitur ini merupakan bagian dari interaksi dalam Instagram  

digunakan sesama pengguna Instagram  untuk memberikan tanda 

suka / “Like” pada setiap foto yang ada pada Instagram .  

5. Komentar  

Masih pada bagian dari interaksi dalam Instagram  namun lebih dan 

personal memberi komentar berupa saran, pujian atau kritikan.  

6. Mentions 

Fitur “Mentions” ini memungkinkan untuk memanggil atau 

menyapa pengguna lain  di dalam judul foto/ “Caption” dan juga 

pada bagian komentar foto, bertujuan untuk berkomunikasi dengan 

pengguna yang disinggung. 

7. Caption 

Judul foto yang memperkuat karakter atau pesan yang ingin 

disampaikan pada foto. 

Perkembangan teknologi membuat informasi mudah diakses oleh 

semua orang. Berkembangnya sosial media seperti Instagram saat ini 

memudahkan masyarakat mengakses informasi tanpa harus bertatap muka. 

Dengan memiliki akun Instagram  mayarakat dapat mengetahui kebenaran 

akan suatu informasi. Hal ini seperti tertuang dalam salah satu firman Allah 

SWT yaitu: 
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QS. Al-Ahzab Ayat 70 : 

َ وَقوُۡلوُۡا قوَۡلًا سَدِیۡداا ـایَُّهَا الَّذِیۡنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اللّٰه  یٰٰۤ

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada 

Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar.” 

Berdasarkan ayat tersebut informasi yang diperoleh dari akun 

Instagram diharapkan dapat memberikan manfaat untuk masyarakat dan 

teruji kebenarannya. Kejujuran dalam memberikan informasi adalah hal 

mutlak bagi pengirim pesan (dalam hal ini akun Instagram  

@zerowaste.id_official) agar penerima pesan (followers 

@zerowaste.id_official) dapat merasakan manfaat dari infomasi yang 

diberikan dan kepercayaan dari pengirim pesan terjaga dan dapat 

dipertanggung jawabkan. 

3.  Pengukuran Efektivitas Menggunakan EPIC Model  

Akun Instagram @zerowaste.id_official sendiri selalu menampilkan 

informasi mengenai bagaimana masyarakat dapat memulai untuk 

menerapkan gaya hidup minim sampah khususnya sampah plastik. Tujuan 

yang ingin diperoleh dari komunitas Zero Waste Indonesia ini adalah untuk 

menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan 

serta mengajak masyarakat untuk dapat berperilaku bebas sampah plastik. 

Terdapat beberapa model untuk mengukur efektivitas. (Durianto, 

2003:15) menjelaskan dalam mengukur efektivitas maka digunakan model 

dengan pertimbangan konsumen di dalam lingkungan yang komplek. EPIC 

Model adalah salah satu alat ukur efektivitas dengan pendekatan 
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komunikasi yang dikembangkan oleh AC Nielsen- salah satu perusahaan 

peneliti pemasaran terkemuka yang mencakup empat dimensi kritis 

(Durianto, 2003:86) 

G. Definisi Konseptual 

1. EPIC Model 

a. Dimensi Empathy 

Dimensi empati menginformasikan apakah konsumen menyukai 

suatu iklan dan menggambarkan bagaimana konsumen melihat 

hubungan antara suatu iklan dengan pribadi mereka (Durianto, 

2003:86) 

b. Dimensi Persuation 

Durianto (2003:87) menjelaskan bahwa dimensi persuasi 

menginformasikan apa yang dapat diberikan suatu iklan untuk 

peningkatan atau penguatan karakter suatu merek. 

c. Dimensi Impact  

Dimensi impact menunjukkan apakah suatu merek dapat terlihat 

menonjol dibandingkan merek lain pada kategori serupa, dan apakah 

iklan mampu menarik perhatian konsumen dalam pesan yang 

disampaikan (Durianto, 2003:88) 

d. Dimensi Communication  

Dimensi komunikasi memberikan informasi tentang kemampuan 

konsumen dalam mengingat pesan utama yang disampaiakan, 
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pemahaman konsumen, serta kekuatan kesan yang ditinggalkan 

pesan tersebut (Durianto, 2003:89) 

H. Kerangka Pemikiran 

Tahapan proses pemikiran logical construct:  

1. Conceptioning 

Kerangaka pemikiran dalam penelitian ini disusun berdasarkan teori 

komunikasi lingkungan yang mana asumsi dasar teori ini adalah  

komunikasi lingkungan dapat direncanakan, didesain, dan 

diimplementasikan seperti kampanye komunikasi, dengan audiens, pesan, 

media, strategi, dan penjadwalan yang spesifik. Dengan ini komunikasi 

lingkungan dapat dikatakan salah satu bentuk dari kampanye komunikasi, 

yang dalam pelaksanaanya dapat memanfaatkan media asli atau media 

populer. (Flor, 2004;6) 

2. Judgement 

Komunikasi lingkungan dapat dilakukan melalui beragam cara, 

salah satunya adalah melalui media sosial Instagram yang saat ini banyak 

digunakan oleh masyarakat. Akun Instagram @zerowaste.id_official 

memberikan informasi mengenai isu-isu lingkungan serta mengajak 

masyarakat agar menyadari pentingnya menjaga lingkungan. Selain itu 

pesan akun tersebut juga persuasif bagi masyarakat yang tentunya secara 

tidak langsung dapat berdampak pada menumbuhkan kesadaran masyarakat 

akan perilaku bebas sampah plastik. 
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3. Reasoning 

Menggunakan pendekatan komunikasi EPIC Model (Emphaty, 

Persuation, Impact, Communication) peneliti akan mengukur efektivitas 

akun Instagram akun @zerowaste.id_official dalam menumbuhkan 

kesadaran perilaku bebas sampah plastik. 
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Gambar 5. 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

   

 

Sumber : Olahan Peneliti 

Komunikasi Lingkungan  

“Penerapan pendekatan komunikasi, prinsip, strategi, dan 

teknik untuk pengelolaan dan perlindungan lingkungan” 

Pendekatan Komunikasi EPIC Model 
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 Pemahaman 
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 Keinginan 
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 Perubahan 
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 Sikap 

Emphaty Persuation Impact 

Imoi 

Communication 

Akun Instagram   

“Sebuah Aplikasi dari Smartphone yang khusus untuk media 

sosial yang merupakan salah satu dari media digital yang 

mempunyai fungsi hampir sama dengan Twitter, namun 

perbedaannya terletak pada pengambilan foto dalam bentuk 

atau tempat untuk berbagi informasi terhadap penggunanya” 

Efektivitas Akun Instagram  “@zerowaste.id_official” 

Dalam Menumbuhkan Kesadaran Perilaku Bebas 

Sampah Plastik 
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I. Hipotesis 

Hipotesis dirumuskan berdasarkan kerangka pikir yang merupakan jawaban 

sementara atas masalah yang dirumuskan. Hipotesis dalam penelitian ini 

dirumuskan dalam bentuk : 

1. Hipotesis Nol (H0) 

Tidak terdapat efektivitas akun Instagram  “@zerowaste.id_official” 

dalam menumbuhkan kesadaran perilaku bebas sampah plastik. 

2. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Terdapat efektivitas akun Instagram “@zerowaste.id_official” dalam 

menumbuhkan  kesadaran perilaku bebas sampah plastik. 

J. Metodologi Penelitian 

1. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode riset kuantitatif menggunakan model survey. “Penelitian survei 

adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi 

data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi 

tersebut, untuk menemukan kejadian-kejadian relatif, distributif, dan 

hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis” (Sugiyono, 

2016:12).  

2. Populasi dan Teknik Sampling 

a. Populasi 

Populasi adalah universum. Universum sendiri dapat berupa 

seseorang, benda, gejala, atau wilayah yang ingin diketahui oleh peneliti. 
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Populasi dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu populasi target, 

(target population) dan populasi survei (survey population). Populasi target 

adalah keseluruhan unit populasi, sedangkan populasi survei adalah sub unit 

dari populasi target, sub unit dari populasi survei untuk selanjutnya menjadi 

sampel penelitian (Danim, 2002 : 117).  

Populasi dalam penelitian ini adalah followers pada akun Instagram  

@zerowaste.id_official. Berdasarkan data yang peneliti temukan pada akun 

Instagram   @ zerowaste.id_official followers per 03 November 2020 adalah 

sebanyak 118.000 followers. 

b. Teknik Sampling 

Teknik Sampling merupakan sebuah teknik pengambilan sampel. 

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 

berbagai teknik sampling yang dapat digunakan (Sugiyono, 2013: 118).  

Pada dasarnya teknik sampling dibagi menjadi dua, yakni Probability 

Sampling dan Non-Probability Sampling. Dalam penelitian ini teknik yang 

digunakan ialah Non-Probability Sampling, yaitu sample tidak dipilih 

secara acak atau setiap elemen dalam populasi tidak memiliki kesempatan 

yang sama untuk menjadi subjek dalam sampel pengambilan.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah Purposive 

Sampling, yaitu menentukan sample berdasarkan pertimbangan tertentu 

dengan menentukan kriteria sebagai berikut: 
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a. Sample merupakan followers aktif akun Instagram 

“@zerowaste.id_offcial”. 

b. Sample merupakan followers aktif akun Instagram 

“@zerowaste.id_offcial” yang pernah memberikan komentar/ like/ 

mention pada akun Instagram “@zerowaste.id_offcial”. 

c. Sample size 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013). Dengan demikian sampel adalah 

sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki, dan bisa 

mewakili keseluruhan populasinya sehingga jumlahnya lebih sedikit dari 

populasi. 

Adapun penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena dalam 

penarikan sampel, jumlahnya harus representative agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah 

sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana. 

Dalam menghitung sample size peneliti menggunakan rumus Slovin. 

n =
𝑁

1 +  (N x e²)
 

Keterangan:  

n = Ukuran sampel/jumlah responden  

N = Ukuran populasi  
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E = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan 

sampel yang masih bisa ditolerir; e=0,05  

Dalam rumus Slovin terdapat ketentuan sebagai berikut: Nilai e = 

0,05 (5%) untuk populasi dalam jumlah besar Nilai e = 0,1 (10%) untuk 

populasi dalam jumlah kecil. Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari 

teknik Solvin adalah antara 5-10 % dari populasi penelitian.  

Apabila sampel eror sebesar 10% maka besar sampel penelitian ini 

adalah:  

n =
118.000

1 +  (118.000 x 0,1²)
 

n =
118.000

1 +  (118.000x 0,01)
 

n =
118.000

1 +  1.180
 

n =
118.000

1.181
 

n = 99,915326 

n = 100 

Apabila dibulatkan maka besar sampel minimal dari 118.000 populasi pada 

margin of eror 10% adalah sebanyak 100 orang. 
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3. Definisi Operasional 

Tabel 2. 

 Operasionalisasi Variabel 

 
No Variabel  Indikator Pernyataan  

1.  EPIC MODEL  Dimensi Empathy 1. Saya merasa senang adanya akun @zerowaste.id_official di Instagram  

yang menampilkan isu lingkungan sehingga memacu saya dalam 

menumbuhkan kesadaran berperilaku bebas sampah plastik 

 

2. Saya senang menjadi follower akun Instagram  @zerowaste.id_official 

yang menampilkan isu lingkungan sehingga memacu saya dalam 

menumbuhkan kesadaran berperilaku bebas sampah plastik 

 

3. Saya menjadi follower akun Instagram  @zerowaste.id_official yang 

mendorong keinginan saya untuk menumbuhkan kesadaran 

berperilaku bebas sampah plastik 

 

4. Akun @zerowaste.id_official merupakan media yang tepat dalam 

edukasi menumbuhkan kesadaran berperilaku bebas sampah plastik 

 

2.   Dimensi 

Persuation 

5. Saya berpendapat berperilaku bebas sampah plastik adalah keputusan 

yang tepat setelah saya melihat unggahan akun Instagram  

zerowaste.id_official 

 

6. Setelah melihat update feed dalam akun @zerowaste.id_official saya 

percaya bahwa zero waste lifestyle adalah cara paling efektif dalam 

memulai menumbuhkan kesadaran berperilaku bebas sampah plastik 

 

7. Dengan adanya akun @zerowaste.id_official di Instagram , saya lebih 

percaya diri untuk berperilaku bebas sampah plastik 

 

8. Isi feed Instagram  @zerowaste.id_official memberikan pandangan 

positif kepada saya untuk menyadari betapa pentingnya berperilaku 

bebas sampah plastik 

 

3.   Dimensi Impact  9. Saya mengetahui manfaat berperilaku bebas sampah plastik setelah 

saya melihat unggahan pada akun Instagram   @zerowaste.id_official  

 

10. Dalam aktivitas sehari-hari kesadaran saya akan berperilaku bebas 

sampah plastik mulai tumbuh dengan dimulainya saya 

mengaplikasikan cara-cara yang dibagikan akun Instragram 

@zerowaste.id_official dalam mengtelola sampah plastik 

 

11. Saya memanfaatkan fitur Live Instagram  untuk mengikuti sharing 

section akun  @zerowaste.id_official  dalam rangka menumbuhkan 

kesadaran berperilaku bebas sampah plastik 

 

12. Akun @zerowaste.id_official mampu memberikan perubahan positif 

pada Saya dalam hal menumbuhkan perilaku bebas sampah plastik 

 

4.   Dimensi 

Communication 

13. Saya mengingat pesan-pesan yang terdapat pada akun 

@zerowaste.id_official dalam hal menumbuhkan kesadaran 

berperilaku bebas sampah plastik\ 

 

14. Akun @zerowaste.id_official di Instagram  bertujuan mengenalkan, 

menumbuhkan, mengarahkan, dan mengingatkan Saya pentingnya 

menumbuhkan kesadaran berperilaku perilaku bebas sampah plastik 

 

15. Akun @zerowaste.id_official dapat mengomunikasikan informasi 

dengan baik dalam hal menumbuhkan kesadaran berperilaku bebas 

sampah plastik  

 

16. Bagi saya pesan-pesan yang disampaikan akun Instagram  

@zerowaste.id_official sangatlah berkesan dalam menumbuhkan 

kesadaran saya untuk berperilaku bebas sampah plastik 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang didapat langsung dari responden 

penelitian dengan cara menyebarkan kuesioner. Kuesioner merupakan 

instrumen teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan 

seperangkat pertanyaan dan/atau pernyataan tertulis kepada responden. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 

mengetahui pasti variabel yang akan diukur dan mengetahui apa yang 

diharapkan dari responden (Iskandar, 2008: 77). Jenis kuesioner atau angket 

yang digunakan adalah angket tertutup. 

Cara menyebarkan kuesioner adalah dengan menggunakan google 

forms secara online kepada followers akun Instagram  

@zerowaste.id_official melalui fitur DM (Direct Message) Instagram  

kemudian diminta untuk mengisi kuesioner tersebut. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua.. Data 

sekunder dalam penelitian ini adalah kepustakaan dan wawancara dengan 

admin akun Instagram  @zerowaste.id_official.  

5. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Validitas merupakan derajat hingga sejauh mana ketepatan dan 

ketelitian suatu alat ukur dalam mengukur gejala. Validitas dapat diartikan 
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pula sebagai suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan dan 

kesahihan suatu instrumen. Jika alat ukur yang digunakan dalam mengambil 

data (mengukur) valid, maka instrumen yang digunakan dapat dikatakan 

valid.  

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 

apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2010: 173). Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Pearson Product Moment (Kriyantono, 2006: 

173). 

Menggunakan software SPSS 25 for Windows, dianalisis 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment.. Teknik ini digunakan 

tanpa melihat apakah suatu variable tertentu tergantung kepada variable 

lainnya (univariat) (Kriyantono, 2006: 173). 

dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌− ∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√{𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2}{𝑛 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2}
  

Keterangan:  

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel 

yang dikorelasikan. 

N = banyaknya responden 

X = skor yang diperoleh subyek dari seluruh item 

Y = skor total 

∑𝑋= jumlah skor dalam distribusi X 
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∑𝑌 = jumlah skor dalam distribusi Y 

∑𝑋2 = jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 

∑𝑌2 = jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 

Tentukan kategori validitas instrumen yang acuannya pada 

pengklasifikasian validitas yang dikemukakan oleh Guilford: 

i. 0,80 < rxy 1,00 validitas sangat baik (sangat tinggi) 

ii. 0,60 < ryx 0,80 validitas baik (tinggi) 

iii. 0,40 < rxy 0,60 validitas cukup (sedang) 

iv. 0,20 < rxy 0,40 validitas kurang (rendah) 

v. 0,00 < rxy 0,20 validitas jelek (sangat rendah) 

vi. rxy 0,00 tidak valid 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan bahwa alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian memiliki kemampuan sebagai alat ukur, di 

antaranya di ukur melalui konsistensi hasil pengukuran dari waktu ke waktu 

jika fenomena yang di ukur tidak berubah (Harrison, dalam Zulganef, 2006).  

Penelitian ini mencari realibilitas instrument yang skornya 

merupakan rentangan antara beberapa nilai dalam bentuk skala 1-5 dapat 

dilakukan dengan menggunakan koefisisen alpha (α) dari Cronboarch 
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    r11 =   1  

dengan ketentuan uji reliabilitas dikatakan baik jika memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60 (Singgih Santoso). 

Rumus Cronbach Alpha (Arikunto, 2013: 239) adalah sebagai berikut: 

 

 

Keterangan:  

r11   = Koefisien reliabilitas instrumen yang dicari 

k   = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑σ
2ᵇ                 

= Jumlah  variasi skor ke-i  

i   = 1, 2, 3, 4, …n 

2       = Variansi total t 
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6. Uji Analisis Data 

Uji analisis data adalah kegiatan setelah data dari lapangan 

terkumpul. Analisis ini meliputi, mengelompokkan data berdasarkan 

variable dan jenis responden. Metabulasi data berdasarkan variabel seluruh 

responden, menyajikan data setiap variable yang di teliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian, 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan 

(Purwoto, 2007: 1). 

7. Metode Analisis Data  

a. Skala Pengukuran 

Dalam penelitian ini, skala pengukuran yang digunakan adalah skala 

Likert yang merupakan pengukuran sikap, pendapat, seseorang atau 

kelompok orang tentang kejadian atau masalah sosial (Sugiyono, 2010: 93). 

Menurut digunakannya skala likert ini dan persepsi skala sebagai 

langkah penilaian adalah dengan responden dihadapkan sebuah pernyataan 

dan kemudian mendukung untuk memberikan jawaban dari lima pilihan 

jawaban, sedangkan masing-masing jawaban memiliki nilai yang berbeda. 

Dalam penelitian ini digunakan pertanyaan tertutup dengan kisaran skala 

estimasi yaitu : 
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Tabel 3.   

Skala Likert 

1. STE Sangat Tidak Efektif 

2. TE Tidak Efektif 

3. CE Cukup Efektif 

4. E Efektif 

5. SE Sangat Efektif 

 

b. Analisis Tabulasi Sederhana 

Data yang diperoleh diolah ke bentuk presentase dengan rumus : 

𝑓𝑖 

𝑃 = 
∑ 𝑓𝑖 

𝑥100% 

Dimana: 

P = persentase responden yang memilih kategori tertentu. 

Ƒί = Jumlah responden yang memilih kategori tertentu.  

Σƒί  = banyaknya jumlah responden. 

c. Skor Rata-rata 

Skor jawaban responden dari pertanyaan yang diberikan, diberi 

bobot atau skor nilai. Menghitung skor dengan menjumlahkan seluruh hasil 

kali nilai masing-masing bobotnya dibagi dengan menjumlahkan seluruh 
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hasil kali dari masing-masing bobotnya kemudian dibagi dengan jumlah 

total frekuensi. Rumusnya adalah:  

×=∑
∑𝑓𝑖.𝑤𝑖

∑𝑓𝑖
 

Keterangan;  

X:  Rata-rata berbobot 

fi:  frekuensi 

wi: Bobot 

kemudian rentang skala penilaian digunakan untuk memenentukan 

posisi tanggapan responden dengan menggunakan nilai skor setiap negative. 

Bobot negative jawaban yang terbentuk dari teknik skala peringkat terdiri 

dari kisaran antara 1 sampai 5 yang menggambarkan posisi yang sangat 

negative ke posisi yang sangat positif.  Selanjutnya rentang skala dihitung 

dengan rumus: 

Rs = 
𝑅(𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡)

𝑀
 

Keterangan:  

R(bobot)=   bobot terbesar-bobot terkecil 

M=  banyaknya kategori bobot 

Rentang skala likert yang dipakai dalam penelitian ini adalah 1 

hingga 5, maka rentang skala penelitian yang didapat adalah 
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Rs = 
5−1

5
 = 0,8 

Tabel 4. Rentang Skala Penilaian 

STE Sangat Tidak Efektif 1,00-1,80 

TE Tidak Efektif 1,80-2,60 

CE Cukup Efektif 2,60-3,40 

E Efektif 3,40-4,20 

SE Sangat Efektif 4,20-5,00 

 

Nantinya untuk mengetahui efektifitas media sosial Instagram  

“@zerowaste.id_official” dalam menumbuhkan kesadaran perilaku bebas 

sampah plastik nilai rata-ratanya akan dimasukkan ke rentang skala posisi 

dari Sangat Tidak Efektif hingga Sangat Efektif. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil dari penelitian yang telah dilakukan 

pada followers akun Instagram @zerowaste.id_official dapat disimpulkan 

bahwa akun Instagram @zerowaste.id_official dinilai sangat efektif pada 

dimensi empathy dan persuation sehingga disukai dan diterima dengan baik 

oleh masyarakat serta mampu mempengaruhi / mempersuasi followers 

untuk menumbuhkan kesadaran perilaku sampah plastik. Namun akun 

Instagram @zerowaste.id_official belum memberikan dampak dan pesan 

yang luar biasa kepada masyarakat sehingga pada dimensi impact dan 

communication pun hanya dinilai efektif dalam menumbuhkan kesadaran 

perilaku bebas sampah plastik. 

Untuk hasil akhir sendiri akun Instagram  @zerowazste.id_official 

telah mencapai kategori sangat efektif dalam menumbuhkan kesadaran 

perilaku bebas sampah plastik, dengan besaran skor rata-rata dari tiap 

dimensi sebesar 4,26. 

B. Saran  

1. Akun Instagram @zerowaste.id_official  

Diharapkan tim dari akun Instagram  @zerowaste.id_official dapat 

meningkatkan kualitas pesan dan menemukan cara berkomunikasi yang 

lebih efektif agar pesan yang disampaikan dapat berdampak dan dipahami 
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oleh followers juga diharapkan akun Instagram @zerowaste.id_official 

dapat terus konsisten dalam menyampaikan edukasi dalam rangka 

menumbuhkan kesadaran perilaku bebas sampah plastik kepada followers 

pada khususnya dan pada masyarakat pada umumnya. 

2. Peneliti Lain 

Diharapkan bagi peneliti lain, hendaknya untuk melakukan 

penelitian menggunakan indikator maupun variabel secara lebih luas dan 

mendalam. Sebagai contoh, dalam penelitian selanjutnya dapat 

dipertimbangkan untuk mengangkat faktor yang menyebabkan hasil yang 

diperoleh dari dimensi Impact dan Communication pada penelitian ini tidak 

semaksimal dimensi lainnya yaitu Empathy dan Persuation. 
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           LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Responden  

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 2. Jawaban Responden 

NO I T E M   P E R N Y A T A A N 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1.  4 4 4 5 4 3 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 

2.  4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 

3.  4 4 5 4 5 4 5 5 3 3 2 4 4 4 4 3 

4.  4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5.  4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 3 4 4 5 4 5 

6.  4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 5 4 5 5 5 

7.  5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 

8.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 5 4 3 

9.  5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 

10.  4 5 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 

11.  4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

12.  4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 

13.  4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 

14.  4 5 4 5 5 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 

15.  5 5 5 4 5 4 5 5 5 3 3 3 4 5 5 5 

16.  4 4 5 4 4 3 5 4 3 2 1 4 3 4 4 3 

17.  4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 2 4 3 4 4 4 

18.  3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 

19.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

20.  4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 

21.  4 5 5 4 5 4 5 3 3 3 3 5 3 5 4 4 

22.  4 5 4 5 3 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 

23.  5 5 5 4 5 3 4 5 4 3 4 5 3 4 4 4 

24.  4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

25.  5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 

26.  5 5 5 4 4 3 4 4 5 3 1 4 2 5 4 4 

27.  4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 

28.  4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

29.  4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 3 4 3 4 5 4 

30.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

31.  4 4 4 4 5 4 4 4 5 3 3 4 3 4 4 4 

32.  4 4 4 5 4 3 5 5 5 4 3 5 4 5 4 4 

33.  4 4 4 5 3 4 4 4 5 3 2 3 3 4 4 5 

34.  4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 3 4 5 5 4 4 

35.  4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 5 5 

36.  4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 3 4 4 4 5 5 

37.  4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 2 3 3 4 4 4 

38.  5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 5 

39.  5 5 5 3 4 5 5 5 4 5 2 5 5 5 4 5 

40.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 3 4 5 4 

41.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

42.  4 3 3 4 4 4 4 5 5 3 3 4 3 3 3 4 

43.  4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 3 4 4 5 5 

44.  4 4 5 3 4 5 4 5 4 3 1 4 2 4 4 3 

45.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

46.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

47.  5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 3 4 4 5 4 5 

48.  5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 

49.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

50.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 



 

51.  4 4 5 3 4 3 4 5 3 3 2 3 4 4 4 4 

52.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

53.  4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

54.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

55.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

56.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 3 5 5 5 

57.  5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 

58.  5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 

59.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

60.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 

61.  4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 

62.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 

63.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

64.  5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

65.  5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

66.  4 4 4 5 5 4 3 5 4 4 3 4 4 4 4 4 

67.  4 4 4 5 4 3 3 4 2 3 2 4 4 4 3 4 

68.  5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 

69.  5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

70.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

71.  4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 2 4 4 5 

72.  5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

73.  4 3 4 4 5 3 3 5 4 3 1 3 3 5 4 4 

74.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

75.  5 5 5 4 4 5 4 5 4 3 4 4 3 4 5 4 

76.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

77.  5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 

78.  3 3 4 5 5 3 4 4 3 4 1 3 5 5 4 4 

79.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

80.  4 4 4 4 2 4 5 4 3 2 1 3 3 3 4 4 

81.  4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

82.  4 4 5 5 2 4 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 

83.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

84.  4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 3 5 4 4 4 4 

85.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

86.  4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 

87.  4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 

88.  2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 

89.  5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 3 5 5 5 

90.  5 5 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 5 4 3 

91.  5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

92.  5 5 5 5 2 2 5 5 2 2 4 4 4 4 4 4 

93.  3 3 3 4 5 4 4 5 5 3 3 3 2 4 3 4 

94.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

95.  5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 4 5 5 

96.  4 5 5 4 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 

97.  5 3 5 5 4 5 5 5 5 4 2 5 3 5 4 5 

98.  5 5 5 4 4 5 3 5 5 4 3 4 5 5 5 5 

99.  5 4 5 4 5 5 3 4 3 3 2 3 3 4 5 4 

100.  4 4 4 5 4 3 4 5 5 4 3 4 4 5 5 5 

 

 



 

Lampiran  3. Uji Validitas 

 

Lampiran 4. Uji Reliabilitas 
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